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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Manajemen mutu terpadu di SMA Negeri 3 dan 8 berdasarkan 
lima pilar manajemen mutu terpadu yaitu a) Fokus pelanggan 
dimana sekolah mengutamakan kepuasan dalam pemenuhan 
kebutuhan siswa, b) Keterlibatan total dimana siswa, guru dan 
kepala sekolah berkesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi 
dalam pengambilan keputusan, c) Pengukuran dimana sekolah 
menggunakan evaluasi untuk mengetahui perkembagan mutu 
serta menggunakan prinsip prioritas d) Komitmen dalam 
bentuk kedisiplinan dan profesionalisme untuk menyediakan 
layanan pendidikan yang mendukung pembelajaran, e) 
Perbaikan berkelanjutan pada manajemen sekolah dan guru 
dalam pembelajaran menggunakan model PDCA. 
2. Model manajemen mutu terpadu (PDCA) dimulai dari a) Plan 
atau merencanakan, guru merencakan pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku sedangkan sekolah 
merencanakan kegiatan sekolah berdasarkan hasil evaluasi, b) 
Do atau melaksanakan, pembelajaran dan kegiatan sekolah 
dilaksanakan sesuai perencanaan, c) Check atau pemantauan, 
guru memantau dan mengukur ketercapaian belajar siswa, 
sedangkan kepala sekolah memantau dan mengukur 
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ketercapaian guru, d) Act atau pengambilan tindakan, guru dan 
kepala sekolah memiliki kebijakan untuk mengambil tindakan 
yang sesuai atas hasil pengukuran agar tercapai dan 
meningkatkan hasil. 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi manajemen mutu terpadu 
antara lain pelaksanaan kurikulum dalam proses pembelajaran, 
kedisiplinan dan tata tertib sekolah, pemberian penghargaan, 
keterlibatan dan kesempatan anggota sekolah, harapan 
memperoleh prestasi, dan penciptaan iklim sekolah yang 
kondusif. 
4. Persamaan manajemen mutu terpadu di SMA Negeri 3 dan 8 
Yogyakarta adalah adanya model PDCA yang dilakukan 
sekolah dan guru. Selain itu, komitmen dalam hal kedisplinan 
untuk mengutamakan pembelajaran. 
5. Perbedaaan manajemen mutu terpadu di SMA Negeri 3 dan 8 
Yogyakarta adalah kurang maksimalnya pemanfaatan forum 
komunikasi yang dibentuk di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
B. Implikasi 
1. Berdasarkan hasil penelitian, sekolah menggunakan lima pilar 
prinsip manajemen mutu terpadu. Sekolah semestinya benar-
benar memperhatiakn kelima pilar manajemen mutu terpadu 
agar terjadi perbaikan berkelanjutan.  
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2. Selain itu, hal yang perlu menjadi perhatian adalah penerapan 
pola PDCA di sekolah. Pola PDCA di sekolah diterapkan 
secara berkesinambungan maka menghasilkan perbaikan 
berkelanjutan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Sekolah mampu memanfaatkan faktor-faktor yang 
memengaruhi manajemen mutu terpadu sehingga terjadi 
perbaikan berkelanjutan dengan melihat kelemahan dan 
kekuatan. 
C. Saran 
1. Perlunya memaksimalkan forum komunikasi yang terdapat di 
sekolah. Forum komunikasi dapat meningkatkan hubungan dan 
komunikasi yang baik antara anggota sekolah. Diaman 
hubungan dan komunikasi yang baik merupakan hal yang 
penting dalam perbaikan berkelanjutan. 
2. Keterlibatan anggota merupakan salah satu hal penting dalam 
manajemen mutu terpadu. SMA Negeri 8 perlu memanfaatkan 
forum komunikasi tidak hanya sebagai alat komunikasi satu 
arah, namun juga menjadi wadah bagi seluruh anggota sekolah 
agar dapat berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah. 
3. Perlunya meningkatan layanan pembelajaran. Guru dituntut 
memiliki kompetensi yang lebih mengingat siswa di SMA 
Negeri dan 8 Yogyakarta merupakan siswa yang unggul. Guru 
dapat lebih giat dan aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan 
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untuk meningkatkan kompetensi. Layanan pembelajaran yang 
baik dapat memuaskan pelanggan (siswa). 
4. Perlunya meningkatkan sarana dan prasarana. Ketersediaan 
wifi maupun sarana lain perlu ditingkatkan karena dapat 
mendukung pembelajaran siswa. Layanan sarana prasarana 
yang dapat memenuhi kebutuhan siswa membuat siswa sebagai 
pelanggan merasa puas. 
 
 
  
